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PROGRAM CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

DALAM MENINGKATKAN KEBERDAYAAN

MASYARAKAT BALONGAN

(Kasus PT Pertamina Refinery Unit VI Balongan)

Ilona V. Oisina Situmeang

PASCASARJANA UPI-YAI

JI. Diponegoro No. 74 Jakarta Pusat

ABSTRAK

Program Corporate Socictl Responsibility (CSR) merupakan salah satu kegiatan

ekstemal Hubungan Pemerurtah dan Masyarakat (Hupmas) PT Perlamina Refi1ery Unit VI
Balongan untuk masyarakat. Melalui program CSR ini diharapkan dapat menjalin hubungan

baik antara perusahaan dengan masyarakat. Program CSR merupakan konsep yang terus

berkembang, memberikan panduan sebuah organisasi bennteraksi dengan masyarakat dan

Iingkungan sosialnya. Tujuan penelitian adalah: "Mendeskripsikan program CSR dalanr

meningkatkan keberdayaatr masyarakat" Penelitian ini mengl<onrbinasikan penelitian

menerangkan (explanatory research) dengan penelitian deskriptif (descriptive research).

Teknik pengumpulan data primer dengan wawancara, observasi, dokumentasi. Data sekunder

diperoleh dari company profile, buku literatur. Obyek penelitian ini adalah pelaksanaan

program CSR dalam meningkatkan keberdayaan masyarakat, penelitian dilakukan dengan

mengambil lokasi di Balongan, Kabupaten Indramayu mengingat di wilayah tersebut PT

Pertamina Refineryt Unit VI beroperasi.

Kata Kunci'. corporate social Responsibilily (cSR), pernberdayaan, Masyarakat
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ABSIRACI

Corporate Socla/ Responsibility (CSR) is one of the external activities of Government and

Community Re/ations (Hupmas) PT Pertamina Refinery Unit Vl Balongan to society. Through CSR

program is expected fo estab/ish good relations between the company and the community Ihe CSR

program is a concept that continues to grow, providing a guide to interact with comnunity organizations

and social environment. The research objectiveis. "Descdbe fhe CSR program in improving community

empowerment" This study combines research explain (explanatory research) with descriptive

(descriptive research). Primary data collection techniques with interuiews, observaflon, documentation.

Secondary data were obtained from the company profile, literature books. Object of this research is the

implementation of CSR programs in improving community empowerment, research caried out by taking

locations in Balongan, lndramayu regency in the region considering PT Pertamina Refinery Unit Vl

operates.

Keywords. Corporate Socla/ Respo nsibiltty (CSR), Empowerment, Community
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I. PENDAHULAUN

Kehadiran perusahaan clalam

suafu wilavah merupakan salal-L satu

bukti bahr,r,a wiiayah tersebut

memiliki potensi yang baik secara

ekonomi, sosial budaya, sumberdaya

alam dan sumbcrdal,a lair"mva,

sehingga dil-rarapkan clapat

menimbulkan efek positif bagi

masyarakat sekitar. Disavangkan, jika

kehadiran sebuah perusahaan justlu

menghilangkan potcnsi scsungguhrrva

dan membangun jurang pemisah

antara mas)ra1aft3t clengaut per-

usahaan. Untuk menghilangkan jurang

pemisah antara pelusahaan clengan

masyarakat perlu dilakukan

komunikasi yang efektif, sehingga

terjalin komunikasi dan interaksi

langsung antara perusahaan dengan

masyarakat, sel-ringga clapat hidup

secara berdampingan dan saling

menguntungkan. Berangkat clari

pemikiran tersebut, perusahaan

berlomba-lomba untuk hadir di

tengah-tengah masyarakat melalui

berbagai kegiatan sosial: mulai dari

pemberian beasiswa pendidikar-r,

ketertiban umum, peningkatan

ekonomi, pelayanan kesehatan kepada

ibu dan anak, pendampingan untuk

menyelesaikan masalah lingkungan

hiclup serta pengembangan dan

pen-rberclayaan masyarakat.

Untuk menghindari kesen-

jangan sosial antara perusahaan dan

masysln(nt dapat clilakukan dengan

suaLu kepeclulian perusahaan dalam

bentuk program CotVornte Socinl

Rcspotrsihiliiq (CSR). Melalui program

CSR ini diharapkan dapat mempererat

hubungan antara perusahaan dengan

masvarakat. Program CSR merupakan

konsep yang terus berkembang,

mcmberikan panduan bagaimana

sebuah organisasi berinteraksi dengan

masyarakat dan lingkungan sosialnya.

Secara umum, menurut Carr et nl.,

(2004) tanggungjawab sosial dipahami

sebagai cara organisasi dalam

mengintegrasikan kepentingan sosial,

lingkungar-r hidup clan ekonomi dalam

nilai-nilai budaya, pengambilan

keputusan, sh'ategi dan operasi

organisasi dengan cara yang

h'ansparan dan clapat diper-

tarrggunglau a1'kan.

Implen-rentasi berbagai aspek

tersebut akan dapat meningkatkan

kehidupan sosial masyarakat. Contol-r
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dari program CSR yarrg dapat

dilakukan organisasi di antaranya

derma (charity), filantropi

(philantlropy), kerja sukarela (aolunteer

ruork), dan pengurangan dampak

lingkungan (the reduction ,f
enu ir on ment al imp a ct) .

Menurut penelitian yang

dilakukan oleh Thamrin,. et al (2010),

mengatakan bahwa praktik CSR yang

selama ini dilakukan oleh beberapa

perusahaan di Indonesia belum

menunjukkan hasil yang signifikan

khususnya bila dikaitkan dengan

pemberdayaan ekonomi masyarakat

Pola Community Deaelopmenf (CD)

merupakan bentuk tanggungjawab

sosial yang saat ini banyak

dipraktikkan oleh perusahaan besar.

Masalahnya, apakah makna yarrg

terkandung dalam CD sudah

diimplementasikan secara benar.

Dalam Implementasi CD benar-benar

dapat terlaksana diasumsikan bila

tanggungjawab sosial perusahaan

diimplementasikan melalui model

alternatif implementasi CSR yar.g

berbasis pada pemanfaatan modal

sosial, maka CSR akan lebih bermakna

bagi pemberdayaan masyarakat, baik

ekonomi, sosial dan budaya secara

berkelanjutan.

Menurut Widiyanarti (2005),

pendekatan CSR hendaknya dilakukan

secara lnlistic, arfrnya, pendekatan

yang dilakukan oleh perusahaan tidak

dalam kegiatan bisnis semata,

melainkan juga bergerak dari yang

sifatnya derma (clmnty) menuju ke

arah tanggungjawab sosial yang lebih

menekankan pada keberlanjutan

pengembangan masyarakat

(community deuelopment). Intinya,

bagaimana melalui program CS&

masyarakat menjadi berdaya, baik

secara ekonomi, sosial budaya,

lingkungan hidup secara berkelanjutan

(sustainability) sehingga perusahaan

juga dapat terus berkembang dengan

dukungan masyarakat sekitar. Dalam

konteks ini, tanggungjawab sosial

lebih dimaknai sebagai investasi

jangka panjang bagi perusahaan yang

melakukannya.

Penerapan program CSR di

Indonesia pada umumnya berbeda-

beda, tergantung kepada kebijakan,

visi dan misi serta budaya di masing-

masing perusahaan bersangkutan.

Guna berhasilnya pelaksanaan

kegiatan tersebut perlu suatu
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kesirrergian antara perusahaan,

pemerintah dan masyarakat, sehingga

kehaclirar-r sebuah perusahaan menjacli

perekat dan men-Lrliki nilai positif

untuk menciptakan keberdayaar-r

masvarakat. Proglan-r CSR merupakan

salah satu kegiatan Hubungan

pemerintah dan masvarakat (Hupmas)

Pertamina varrg r.t,ajib dilakukan secar'a

rutin clan berkesinambungan untuk

kepentingarr publik eksternal

perusahaan, Selain itu program CSR

mampu unfuk mendukung

perusahaan meminimalkan dampak

negatif yarlg ditimbulkan akibat

kegiatan operasrnva serta

memaksimalkan clampak positifnva

kcpada masl ar'.rkat.

PT Pertamina sebagai entitas

bisnis cli biclar-rg ener gi dan

sumberdava mineral merupakan salah

safu perusahaan terkemuka di

Indonesia yang senantrasa

memperhatikan nilai-nilai Good

Corytornte Got,cntntlce (GCG) termasuk

tanggunglawab telhadap lingkungalr,

baik fisik maupurl sosial dalam setiap

pengembangan usahanya. PT

Pertamina mempunyai kewajiban

untuk melakukan program CSR

terhadap masyarakat, sehingga

keberadaan perusahaan di tengah

masyarakat diharapkan mempunyai

nilai tambah bagi kehidupan

masyarakat sehingga masyarakat

dapat merasakan manfaat dari

kehadiran perusahaan di lingkungan

mereka.

Namun pada praktiknrra

keberadaan sebuah perusahaan tidak

selalu memberikan dampak positif

bagi publik sekitarnya. Di sinr

keberadaan Public Relntions (PR)

perusahaan diperlukarr, selain

nrenjalankan kegiatan yang

berhubungan dengan publik internal,

PR juga menjalankan kegiatan yang

berhubungan dengan publik ekternal

salah satu caranya melalui program

CSR. Program CSR diharapkan

memberikan manfaat positif bagi

masyarakat di sekitamya. PR dituntut

menjadi agen komunikasi yang

mampu menghubungkan setiap publik

yang berkepentingan dengan

organisasi perusahaan sehingga

mencapai tujuan yang berlandaskan

pada saling pengertian dan

pemahaman.

Penerapan program CSR PT

Pertamina merupakan refleksi nilai
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dan budaya perusahaan yang

terintegrasi dengan sh'ategi bisnis

perusahaan masa kini dan mendatang,

yang memberikan manfaat bagi PT

Pertamina, slnrelnlder dan stnhelnlder.

Mengingat kondisi nyata masyarakat,

maka PT Pertamina dalam penerapan

program CSR saat ini lebih

diprioritaskan untuk membantu

pemerintah dan masyarakat dalam

memecahkan permasalahan sosial di

sekitar wilayah kegiatan operasional

perusahaan. Namun pelaksanaan

program CSR dikendalikan se-

penuhnya oleh perusahaan melalui

divisi PR. Indikator keberl"rasilan dari

program CSR yang dilakukan dapat

dilihat dari dua sisi yaitu perusahaan

dan maslrarakat. Dari sisi perusahaan,

citra perusahaan harus semakin baik di

mata masyarakat. Sementara itu, dari

sisi masyarakat, harus ada

peningkatan kualitas hidup melalui

pemberdayaan masyarakat.

Fenomena diatas yang

mendorong penelitian ini di-

laksanakan di PT Pertamina Refinery

Unit VI Balongan, untuk melihat

bagaimana program CSR yang

dilakukan PT Pertamina untuk

masyarakat Balongan dalam

meningkatkan keberdayaan mas-

yarakat. Di mana melalui penelitian ini

diharapkan clapat memberikan

konhibusi pemikrran untuk

melaksanakan program CSR ,vang

ef ektif untuk mendukung keberclavaan

mas1z21aftnt yang merupakatl tujuan

akhir dari program CSR.

Permasalahan dalam penelihar-r

ini adalah: Apu saja program CSR

yang dilakukan PT Pertamina

Balongan dalam meningkatkan

keberdayaan masyarakat Balongan.

Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis program CSR yar.g

dilakukan PT Pertamina Balongan

clalam meningkatkan keberdayakan

masyarakat Balongan.

Penelitian ini diharapkan dapat

menjawab mengenai faktor-faktor

yang mempengaruhi implementasi

program CSR dalam meningkatkan

keberdayaan masyarakat. Penelitian

ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi pada pengembangan ilmu

komur-rikasi mengenai program CSR

yang dilakukan perusahaan untuk

masyarakat 1okal. Mengembangkan

dan menyempurnakan secara empiris
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teori komunikasi pembangunan yang

dikaitkan dengan konsep

pemberdayaan masyarakat, mengkaji

tentang program CSR dalam

mendukung program pemberdayaan

masyarakat. Selanjutnya, penelitian ini

diharapkan melalui penelitian ini

dapat memberikan kontribusi kepada

PT Pertamina Balongan untuk

meningkatkan kemampuan

perusahaan dalam memahami

pentingnya program CSR yang

dilakukan perusahaan secara

berkesinambungan dan tepat sasaran

dalam memberdayakan masyarakat.

II. TINIAUAN PUSTAKA

C ory orate S o cial Resp onsibility (CSF.)

Dalam pengertian luas, CSR

dipahami sebagai konsep yang lebih

"manusiawi" dimana suafu organisasi

dipandang sebagai agen moral. Oleh

karena itu dengan atau tanpa aturan

hukum, sebuah organisasi bisnis,

harus menjunjung tinggi moralitas

(Nursahid ,2006).

Petkoski dan Twose (2003)

mendefinisikan CSR sebagai komitmen

bisnis berperan untuk mendukung

pembangunan ekonomi, bekerjasama

dengan karyawan dan keluatganya,

masyarakat lokal dan masyarakat luas,

untuk meningkatkan mutu hidup

mereka dengan berbagai cara yang

menguntungkan bagi bisnis dan

pembangunan.

Elkington dalam Wibisono

(2007), mengembangkan konsep Triple

bottortt lines dalam istilah ccottotttic

properity, enaironnrcntnl rymlity, socinl

justicc. Perusahaan ydng ingin

berkelanjutan harus memikirkan 3P

(Proftt, People, Plnnet), yaitu selain

mengejar keuntungan (profrt),

perusahaan juga harus memperhatikan

dan terlibat pada pemenuhan

kesejahteraan masyar akat (people) dan

turut berkontribusi aktif dalam

menjaga kelestarian lingkungan

(planet).

Penelitian Iryani (2008)

mengatakan bahwa triple bottom lines

merupakan suafu konsekunsi dari

definisi sustainnble det,elopnrcnt yang

mana mempunyai tiga elemen penting

yaitu pertumbuhan ekonomi,

perlindungan lingkungan dan

kesejahteraan sosial.

1.12



ilt=ti$ii;;i,,.i;,,'.,ii.'i1i;;:,::1,,.,1 ffi*ilffi
i,i$n**'s""ffi=

Gambar 6. Triple Bottom Lines dalam kegiatan tanggungjawab social Perusahaan.

Penelitian Pfleiger dnlnnt

Machiavelli (2011), menunjukkan

bahwa usaha-usaha pelestarian

lingkungan oleh perusahaan akan

mendatangkan sejumlah keuntungan,

diantaranya adalah ketertarikan

pemegang saham dan stakeholders

terhadap keuntungan perusahaan

akibat pengelolaan lingkungan yang

bertanggungjawab. Hasil lain

mengindikasikan bahwa pengelolaan

lingkungan yang baik dapat

menghindari klaim masyarakat dan

pemerintah serta meningkatkan

kualitas produk yang pada akhirnya

akan dapat meningkatkan keuntungan

ekonomi. Sebagian perusahaan dalam

industri modern menyadari

sepenuhnya bahwa isu lingkungan

dan sosial jugu merupakan bagian

penting dari perusahaan. Ferreira

dalam Machiavelli (2011), menyatakan

bahwa persoalan konservasi

lingkungan merupakan tugas setiap

individu, pemerintah dan perusahaan.

Sebagai bagian dari tatanan sosial,

perusahaan seharusnya melaporkan

pengelolaan lingkungan perusahannya

dalam annual report Ha1 ini karena

terkait dengan tiga aspek persoalan

kepentingan: keberlanjutan aspek

ekonomi, lingkungan dan kinerja

sosial.

Pemb erdayaan Masyarakat

Istilah pemberdayaan

(empottrerment) berasal dari kata

"poltter" yang berarti kemampuan,

tenaga, atau kekuasaan. Dengan

demikian, secara harfiah pem-

berdayaan dapat diartikan sebagai

peningkatan kemampuan, tenaga,

kekuatan, atau kekuasaan.
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Ife (1995) mengemukakan

bahwa: "Pemberdayaan mengacu pada

kata " efllpoloernlent,, , yang berarti

membanfu komunitas dengan

sumberdaya, kesempatan, peng_

etahuan, dan keahlian untuk

meningkatkan kapasitas komunitas

sehingga dapat berpartisipasi untuk

menenfukan masa depan watga

komunitas."

Menurut prijiono dan pranarka

(7996), konsep pemberdayaan perlu
disesuaikan dengan alam pikiran dan

budaya Indonesia. perkembangan

alam pikiran masyarakat dan

kebudayaan Barat diawali dengan

proses penghilangan harkat dan

martabat manusia (dehumanisasi).

Proses penghilangan harkat dan

martabat manusia ini salah safunya

banyak dipengaruhi oleh kemajuan

ekonomi dan teknologi yang nantinya

dipakai sebagai basis dasar dari

kekuasaan (poruer). Entpotuennent

hanya akan mempunyai art kalau

proses pemberdayaan menjadi bagian

dari fungsi kebudayaan, yaitu
aktualisasi dan koaktualisasi eksistensi

manusia dan bukan sebaliknya

menjadi hal yang destrukrif bagi

proses aktualisasi dan koaktualisasi

eksisLetrsi manusia.

Tujuan dari pemberdayaan

unfuk meningkatkan kekuatan orang_

orang yang lemair (If", 1995), pada

dasarnya pemberdayaan dapat

dimaknai sebagai segala usaha untuk

membebaskan masyarakat miskin dari

belenggu kemiskinan yang

menghasilkan suatu situasi di mana

kesempatan-kesempatan ekonomis

tertutup bagi mereka, karena

kemiskinan yang terjadi tidak bersifat

alamiah semata, meiainkan hasil

berbagai macam faktor yalng

menyangkut kekuasaan dan kebijakan,

maka upaya pemberdayaan jtgaharus

melibatkan kedua faktor kekuasaan

dan kebijakan dari perusahaan.

Payne (7997) mengemukakan

bahwa suafu proses pemberdayaan

pada intinya bertujuan membantu

kiien mendapatkan daya, kekuatan

dan kemampuan untuk mengambil

keputusan dan tindakan yang akan

diiakukan dan berhubungan dengan

diri klien tersebut, termasuk

mengurangi kendala pribadi dan sosial

dalam melakukan tindakan.
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Pemberdayaan masyarakat

menurut Prijono dan Pranarka (1996)

adalah: "Bagaimana rakyat dibantu

aga.l lebih berdaya sehingga tidak

hanya dapat meningkatkan kapasitas

dan kemampuannya dengan

memanfaatkan potensi yang

dimilikinya, tetapi sekaligus

meningkatkan kemampuan ekonomi

nasional".

Pemberdayaan masyarakat

adalah suatu proses di mana

masyarakat khususnya mereka yang

kurang memiiiki akses kepada

sumberdaya pembangunan didorong

untuk makin mandiri dalam

mengembangkan kehidupan mereka.

Dalam proses ini, masyarakat dibantu

untuk mengkaji kebutuharu masalah

dan peluang pembangunan dan

perikehidupan mereka sendiri. Selain

itu mereka juga menemukenali solusi

yang tepat dan mengakses

sumberdaya yar.g diperlukan, baik

sumberdaya eksternal maupun

sumberdaya milik masyarakat itu

sendiri' Pemberdayaan masyarakat

ilugu merupakan suatu proses

mengajak atau membawa masyarakat

agar mampu melakukan sesuatu

(ennbling people to do soruething).

Menurut Ndara (1990), bahwa

pemberdayaan masyarakat terbagi atas

empat macam:

1. Pemberdayaan politik, bertujuan

meningkatkan bargaining position

yang diperintah terhadap

pemerintah, sehingga yang

diperintah mendapatkan apa yang

merupakan haknya dalam bentuk

barang, jasa layanan, dan

kepedulian tanpa merugikan orang

lain.

2. Pemberdayaan ekonomi, dimaksud

sebagai upaya untuk meningkatkan

kemampuan yar.g diperintah

sebagai consumer untuk berfungsi

sebagai penanggung dampak

negatif pertumbuhan, pembayar

resiko salah urus, pemikul beban

pembangunan, kambing hitam

kegagalan program dan penderita

kerusakan lingkungan.

3. Pemberdayaan sosial budaya,

bertujuan meningkatkan

kemampuan sumberdaya manusia

melalui hunum inuestment, guna

meningkatkan nilai manusia,

penggunaan dan perlakuan

seadilnya terhadap manusia.
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Pemberdayaan lingkungan,

dimaksudkan sebagai program

perawatan dan pelestarian iingkultgan,

supaya yang diperir-rtah dengalr

lingkungannya tcrclapat hubur-rgar-r

saling menguntungkan.

III. METODOLOGI PENELITIAN

Perreiitian ini rnerrgkonrbinasikar.r

penelitian menerangkan (L:4ilnrrittory

re senrclt) dengan penelitian cleskriptif

(de s cr i p ti u c r e s t: nr ch). Tekr-r i k per.i gu rn p r_r 1 a n

data primer clengan \\,a\,\,ancarat,

observasi, dokumentasi. Data sekuncier

diperoleh dari contpnny pro.fitt:,pto/i1c CSR

Pertamina Balongan clan buku literatur.

Obyek per-relitiarr rni aclalah program CSII

dalam rner-rirrgkatkalr keberdavaar-r

masyarakat, per-relitian clilakukar.r clengarr

mengambil lokasi di Balorrgan, Kabupaten

Inclramayu mengirrgat c-li rvilavah tersebr-rt

PT Pertamina Refinery Unit VI beroperasi.

Sebagai surnber per-relitian aclalair pT.

Pertamirra Refinerv Unit VI, Jalan Raya

Balorrgan Km.9 Kabupaten lrrclramavu_

Jawa Barat.

IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Corpornte Socinl Respon sibility

merupakan salah safu kegiatan

eksternal Ptrltlic llelntiotts pertamina

yang clitujukan kepada masvarakat

yang bertempat tinggal di sekitar pT

Pertarnina Balongan. program CSR

Pertamina Balongan dibedakan atas

tiga r ing, cliantaranya: Ring I n-reliputi:

Desa Balongan, Indramayu, Sukaurip.

Rirrg II meliputi: Desa Tegalurung,

Limbangan, Rawadalem, Sukareja,

Tir-rumpuk, Singaraja. Ring III meliputi

clesa; Desa Lombang, Sudimampir.,

Tegalsembadra, Sudimampir Kidul,

Celar Mandala, pondoh dan

San-rbimaya (Hikman a, 2010). program

CSR dilakukan karena pertamina

merasa bahwa dalam beroperasinya

kilang Balongan sering memberikar-r

dampak negatif bagi masyarakat yang

tinggal di sekitar. kilang Balongan

terutama di bidang lingkungan hidup.

Didasari hal tersebut pertamina

berinisiatif untuk melaksanakan

program CSR secara rutin dan

berkesinambungan yang ditujukan

kepacla masyarakat. Melaksanakan

kegiatan CSR jugu merupakan

keharusan bagi perusahaan yang

beroperasi di Indonesia terutama yang

bergerak di bidang minyak dan gas

bumi, dimana konsep pertama

berorientasi pada pemberdayaar-r
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masyarakat secara berkesinambungan;

yang kedua relntion depelof nteti

merupakan kegiatan yang lebih

bersifat karitas dan donasi publik.

Termasuk dalam kategori ini adalah

pembinaan hubungan segitiga yang

baik dan harmonis antara perusahaan,

pendamping program kegiatan

(pemerintahan daerah dan LSM) dan

masyarakat lokal.

Melalui program CSR

diharapkan dapat menciptakan

pemberdayaan masyarakat, dan dalam

memberikan pelayanan kepada

masyarakat sekitar. Pedoman

pelaksanaan program CSR adalah:

komitmen yang tinggi dari manajemen

Pertamina, didasarkan pada prioritas

kebutuhan nyata masyarakat setempat

melalui proses dari bawah keatas,

dapat memberikan manfaat untuk

perusahaan maupun masyarakat

setempat, menciptakan perubahan

ekonomi, sosial dan pengelolaan

lingkungan yang lebih baik bagi

masyarakat dan tidak berorientasi

pada politik. Oleh karena inisiatif

melalui program pemberdayaan

masyarakat dirancang untuk

memenuhi kebutuhan peningkatan

citra perusahaaan.

Konh'ibusi program CSR adalah

berkesinambungan terhadap

pembangunan ekonomi, sosial

masyarakat dan lirrgkungan hidup.

Pembangunan )/allg berkelanjutan

yaitu bekerjasama cleugau karvatt,att,

masyarakat dan stnkel:lltlers untuk

memperbaiki kualitas hidup dengan

cara yang dapat diterima oleh bisnis

dan jrgu pembangunan itu sencliri

adalah nilai dasar clari program CSR.

Kemiskinan yang sudah mengglobal

saat ini adalah masalah sosial yang

menjadi target seluruh negara-negara

didunia untuk ditekan, bahkan

dihapuskan dan tentunya dalam

implementasi CSR kontemporer yang

dilakukan dunia usaha dan sudah

seharusnya dunia usaha menyadari

posisi mereka sebagai bagian dari

masyarakat. Keunikan program CSR

adalah kegiatan yang bersifat lokal

karena pelaksanaannya melibatkan

partisipasi masyarakat di sekitar

perusahaan. Inilah sejujurnya yang

membuat program CSR memiliki

peluang untuk masuknya pertisipasi

masyarakat secara utuh dalam

pencapaian tujuar-rnya (Untung, 2008).
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Penerapan progl.am CSR oleh

Pertamina merupakan rcfleksi nilai

dan budaya perusahaan yang

terintegrasi clengan sh.ategi bisnis

perusahaan masa kir-ri dan mendatang,

yang memberikan mtrnfaat bagi

Pertamina, slnrclrcldcr dan stnlrclrclder.

Oleh karena itu kesuksesan sebuah

perusahaan tidak hanva diterrtukan

dari keberhasilan menjalankar-r bisnis

sematanva, tetapi jrgn clidukung

kemampuan clalam menyukseskan

program pen-rberdayaan masyarakat

dan lingkungan hidup melalui

program-prograrn CSR yang

diiaksanakan perusahaan dan

bermanfaat bagi masyarakat.

Pertamina dalam penerapan program

CSR saat ini diprioritaskan untuk

membanfu masvarakat dan

pemerintah clalam memecahkan

permasalahan sosial di sekitar

Perusahaan. Pelaksanaan program

CSR dikendalikan sepenuhnya oleh

perusahaan, dan bekerjasama dengan

pemerintaah dan iembaga-lembaga

lainnya, clikembangkan dan

diprioritaskan di bidang ekonomi,

sosial dan pelestarian lingkungan

hidup. Melalui program-program CSR

yang dilakukan ini akan memberikan

niiai tambah bagi Pertamina untuk

semakin menclekatkan procluk rian

ltrntd kepada mas\,arakat. pertamirra

mengganggap program CSR sebagai

wujud good crn-pot.nte gouernnrtcc (GCG)

vaitu sistem pemerir-rtahan yang baik

dan peduii terhadap lingkungan.

Perkembangan program CSR

yang dilakukan berupava untuk

membantu pemerintah daerah dalam

meningkatkan keberdayakan

masyarakat. Praktik program CSR

sebagai wujud implementasi program

dari conuntnity relntiotts, jika ditujukarr

pada stakeholder yang tepat dan

dilakukan secara tepat pula akan dapat

menciptakan sebuah kondisi

lingkungan yang kondusif bagi

perusahaan, sehingga perusahaan

akan dapat menjalankan aktivitas

bisnisnya dengan baik tanpa aclanya

hambatan-hambatan yang dapat

muncul dari lingkungan sekitar

(Thamrin., et nl., 2O1O).

Visi dari program CSR

Pertamina Balongan adalah

menciptakan dan memelihara

hubungan harmonis dengan

lingkungan sekitar serta bekerja sama

dengan pemerintah urrtuk
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memberikan manfaat vang besar bagi

masyarakat.

Misi dari program CSR

Pertamina Balongan: (1) Meng-

implementasikan komitmen

perusahaan terhadap kegiatan TSP

untuk memberikan nilai tambah bagi

stnlceholders dalam upaya mendukung

kemajuan perusahaan, (2)

Mewujudkan kepedulian sosial

Pertamina balongan dan kontribusi

perusahaan terhadap pengembangan

masyarakat yang berkelanjutan.

Tujuan dari program CSR

Pertamina Balongan: (1) Membangun

hubungan yang harmonis dan

menciptakan kondisi yang kondusif

untuk mendukung pertumbuhan

perusahaan, (2) Memberikan

kontribusi dalam memecahkan

permasalahan sosial, (3) Meningkatkan

nilai dan budaya perusahaan yang

terintegrasi dengan strategi bisnis

perusahaan dan (4) Bagian dari upaya

membangun citra dan reputasi

perusahaan.

Program CSR

bagi visi, misi dan kebijakan sosial

Pertamina. Melalui keputusan

tersebut, Pertamina yang telah

menyaiurkan dana Pembinaan Usaha

Kecil dan Koperasi (PUKK) sejak

tahun 7990, membentuk unit PKBL

untuk menggantikan peran PUKK.

Dengan menggunakan dana bagian

pemerintah atas penr,,isil-ran laba bersih

Pertamina untuk Program Kenrilraan

clan Bina Lingkungan (PKBL). Dengan

demikan fungsi sosial dari Pertarnina

bertambah lagi dengan pembentukkan

unit khusus ini, baik ditingkat

korporat maupun daerah operasi/ unit.

Program CSR merupakan

kegiatan yang wajib dilakukan oleh

perusahaan sesuai dengan Undang-

undang perseroan Terbatas Pasal 74.

Esensi UU-PT ini menegaskan bahwa

dunia usaha tidak lug hanya

memperhatikan aspek finacial usaha

semata (single bottont line), rnelainkan

juga harus menggunakan baik aspek

keuangan, sosial dan lingkungan

hidup (triple bottortt line). Sinergi antara

ketiga elemen tersebut merupakan

kunci keberhasilan dari konsep

pembangunan berkelanjutan. Program

CSR merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari kegiatan conmrunity

yang

dilaksanakan oleh Hupmas Pertamina

didasarkan pada Kepmen No K"p-

236/MBU /2003 membawa babak baru
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det,elopnrcnf. Namun pada prakteknva

sebahagian dari Program CSR

clilakukan sekeclar pacla perbuatan

amal (clnrity) perusahaan saja hdak

menyentuh Pada Pemberclat'aan'

Prograur CSR vang dilakukan

oleh Pertatnilra merupakau investasi

bargi pertsr-ubuhan clan keberlanjutan

perttsahaan clan bukan lagi dilihat

st'bargai sat'al1a biaya melainkan sarana

untuk meraih keuntungan dan

menciptakan persepsi dan citra positif

masvarakat. Program CSR merupakan

komitmcn Perusahaan untuk

menclukung terciptanya pembangunan

berkelanjutan. Disisi lain j'gu

masyarakat membutuhkan kepedulian

perusahaan untuk melaksanakan

kegiatan sosial untuk masyarakat'

Dalam melaksanakan Program

CSR, Perusahaan memang tidak

mendaPatkan Profit, namun Yang

cliharapkan dari program ini adalah

benefit beruPa PersePsi dan citra

perusahaan dari masvarakat'

Menyadari akan pentingnya program

CSR ini perusahaan diharapkan fokus

pada membina hubungan baik dengan

masyarakat dan menciPtakan

CSR yang clilakukan selama ln1

clisesuaikan dengan keinginan dan

kebutuhan clari masyarakat Balongan

yarlg dilakukan oleh PendamPing-

pendamPing Program CSR sePerti

penvuluh, mahasiswa clan pemerintah

dacrah. Penclanrpirrg Pt'oglam irri

mendatangi masYarakat untuk

melakukan survei terhadap kebutuhan

masyarakat Qrced nsscsstrtcrtf), yang

bertuiuan untuk membentuk suatu

persepsi lnaupul1 cih'a Yang

cliharapkan.

Program CSR Yang telah

dilakukan oleh Pertamina untuk

membantu Pemerintah daerah dalam

meningkatkan keberdaYaan mas-

yarakat Balongan, antara lain

dilakukan berbagai kegiatan dalam

berbagai bidang kehiduPan

masyarakat, di antaranYa:

1. Di bidang pendidikan: Pertamina

memberikan beasiswa kePada

masYarakat Yang berPrestasi'

merenovasi bangunan sekolah'

membangun ruang PerPustakaan'

merenovasi laPangan uPacara

untuk sekolah dasar negeri dan

swasta, membagi-bagikan komputer

untuk beberaPa sekolah Yang

terdapat di sekitar wilayah kiiang
masyarakat Yang berdaYa' Program



Balongan dan membagi-bagikan

alat tulis kepada masyarakat.

Di bidang sosial: Pertamina rutin

melakukan pembagian sembako,

susu cair, sunatan massal,

melaksanakan donor darah secara

rutin, memberikan santunan kepada

orangtua jompo dan anak yatim,

membangun bak penampungan air

bersih di lokasi tanah penyangga/

memasang instalasi listrik untuk

masyarakat Majakerta, dan

memberikan bantuan kepada

masyarakat yang terkena bencana

alam.

3. Di bidang kesehatan: Pertamina

memberikan bantuan alat kesehatan

di puskesmas Kecamatan Balongan,

Kecamatan Indramayu, Kecamatan

Juntinyuat dan Kecamatan

Compreng, memberikan bantuan

pengobatan massal secara rutin

yakni sekali dalam sebulan dan

pemberian air bersih untuk wilayah

blok Kesambi Balongan di-

prioritaskan kegiatan TSP di bidang

kesehatan di wilayah ini, karena

wilayah ini merupakan wilayah

yang paling dekat dengan kilang

Balongan. Kegiatan TSP lainnYa

adalah memberikan makanan dan

suplemen untuk peningkatan gizi

balita, bantuan paket makanan

bergizi kepada masyarakat yang

kurang mampu yang tinggal di

wilayah ring satu kilang Balongan.

Di bidang keagamaan: Pertamina

terlibat dalam melakukan renovasi

beberapa masjid yang terdapat di

lingkungan kil*g Balongan,

membagi-bagikan Al-quran, buku

keagamaan di masjid-masiid yang

berada di sekitar kilang Balongan,

memberikan bantuan hewan qurban

kepada Mustahik dalam rangka

peringatan hari raya Idul Adha,

mengadakan acara untuk

memperingati Isra Mi'raj.

5. Di bidang olah taga: Pertamina

terlibat dalam membangun sarana

olah raga untuk masyarakat seperfi

lapangan volli, lapangan sepak bola

dan lapangan bulu tangkis,

pembuatan fteldrooru di stadion

Dharma Ayu Indramayu.

6. Di bidang ekonomi: Pertamina

memberikan kepada masYarakat

dalam pengelolaan tanah

penyangga yar.g dapat dinikmati

oleh masyarakat seluas 250 hektar

4.

2.

127



persawahan yang dapat

dipergunakan oleh masyarakat

secara bergantian, memberikan

pemodalan untuk modal kerja

masyarakat, melaksanakan pem-

binaan dan pelatihan untuk para

petani, peternak dan nelayan.

7. Di bidang pengelolaan lingkungan

hidup: Pertamina terlibat aktif

dalam melaksanakan penanaman

pohon dan kegiatan memelihara

pohon yang sudah ada,

pembangunan sarana dan sarana,

membangun irigasi, membangun

drainase, membangun tempat

pembuangan sampah, membangun

got, membangun taman kota,

membantu pelaksanaan pem-

bangunan WC umum (MCK) di

Desa Majakerta dan melaksanakan

kegiatan pelatihan dan pembinaan

di bidang lingkungan hidup.

Pertamina jrgu memfokuskan

pada program CSR di bidang

pengelolaan lingkungan hidup untuk

menjaga dan melestarikan lingkungan

dan ikut menyukseskan gerakan

penanaman sejuta pohon tahun 2009.

Pertamina melaksanakan prograrrl o17e

ntan one tree dengan menanam 2.010

bibit pohon. Adapun jenis bibit pohon

yang disediakan antara lain: sebanyak

715 bibit pohon mahoni, sebanyak 356

bibit pohon palem, sebanyak 104 bibit

pohon h'embesi, sebanyak 835 bibit

pohon glodokan tiang. Semua bibit

pohon ini ditanam di area kilang,

lnldorutt firen, dan area pertanaman

Pertamina Balongan. Sebagai wujud

kepedulian Pertamina terhadap

lingkungan, Pertamina secara simbolis

juga menyerahkan bantuan sebanyak

50.000 bibit tanaman penghijauan

berupa mangrove untuk ditanam di

r.r,ilayah Kabupaten Indramayu.

Program CSR yang telah

dilakukan oleh Pertamina yang

bersifat conrnttutittl deuelopnrcnt, di

antaranya melakukan kegiatan

pelatihan untuk para nelayan di

Kabupaten Indramayu bekerjasama

dengan Dinas Kelautan dan Perikanan

dengan Dinas Lingkungan Hidup. HaI

ini dikarenakan sebairagian besar mata

pencaharian masyarakat adalah

nelayan. Kegiatan ini berupa pelatihan

pembuatan serta bantuan alat tangkap

ikan, materi terkait dengan Program

Peningkatan Kualitas Lingkungan

(PPKL), kegiatan ini merupakan

kegiatan lanjutan dari program yang
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telah digulirkan sebelumnya yang

sejalan dan mendukung Keppres

Peningkatan Kehidupan Nelayan

(PKN). Terkait dengan strategi

"revolusi biru" dari Menteri Kelautan

dan Perikanan dalam peningkatan

produksi hasil laut bagi nelayan, baik

untuk kebutuhan dalam negeri

maupun untuk diekspor. Pelatihan ini

dilaksanakan dengan tujuan

membantu masyarakat untuk menjadi

lebih mandiri dan berdaya di bidang

ekonomi.

Program CSR yang dilakukan

sangat beragam, kegiatan di bidang

ekonomi bertujuan untuk memberikan

nilai tambah dan memberdayakan

masyarakat sekitar Pertamina,

memberikan peluang kepada

masyarakat untuk menambah

perekonomian keluarga dan

mendukung pertumbuhan per-

ekonomian masyarakat dan usaha

kecil serta menengah di Kabupaten

Indramayu. Kegiatan di bidang sosial,

didasari oleh pemikiran bahwa sebagai

perusahaan yang berada di tengah

masyarakat, Pertamina Balongan

mempunyai tanggungjawab dalam

menciptakan masyarakat yang lebih

baik serta membantu meringankan

beban masyarakat. Kegiatan di bidang

pengelolaan lingkungan hidup yang

dilaksanakan oleh Pertamina didasari

oleh pemikiran bahwa operasional

kilang Balongan memberikan dampak

negatif bugr masyarakat sekitar.

Diharapkan dengan kegiatan TSP vang

dilaksanakan dapat mengurangi resiko

atau dampak negatif dari operasional

kilang Balongan.

Keberhasilan program ke-

berdayaan masyarakat melalui

program CSR Pertarnina Refinery Unit

VI Balongan di bidang ekonomi,

ditandai dengan adanya pem-

bangunan prasarana umum

masyarakat di wilayah kerja Pertamina

seperti pembangunan jalan raya yar.g

sudah di aspal, pembangunan sekolah

untuk pendidikan formal,

pembangunan jembatan, pem-

bangunan pelabuhan, pembangunan

tempat ibadah, pembangunan balai

desa dan balai pertemuan,

pembangunan poliklinik kesehatan,

pembangunan sarana olah raga dan

taman kota. Untuk mengembangkan

kualitas sumberdaya manusia

dilaksanakan program beasiswa untuk

siswa yang berprestasi dan staf

pengajar yang berkualitas untuk
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belajar ke luar r-regcri. Pemberdayaan

masyarakat di biclang sosial terlil-rat

dari kemampuan masyarakat unfuk

berinteraksi clan bekerjasama clengan

masyarakat lainnya. Melalui interaksi

darr kerjasama yang dilakukan oleh

masyarakat diharapkan menum-

buhkan aspirasi, krt,ativitas dan

keberanian dalam mengutarakan

pendapat pribadi clan rnenentukan

pilihan. N{asyarakat yang sering

berinteraksi dengan sL.cara formal dan

non formal clengan berbagai pihak

dapat membanfu mencari solusi vang

tepat bagi permasalahan yang

dihadapi. Pemberclavaan masyarakat

di bidang ekonomi terlihat dari

kemampuan masyarakat Balongan

untuk menanam dan merawat pohon

yang sudah ada, membuang sampal-r

pada tempat yang tersedia sehingga

tidak mengakibatkan bar-r1ir,

menggunakan MCK yang telah

dibangun oleh Pertamina sehingga

dengan berbagai pelatihan di bidang

pengelolaan lingkungan hidup yang

dilakukan oleh Pertamina dapat

diterapkan daiam kel-ridupan sehari-

hari.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian

dan analisis hasil pembahasan, dapat

disimpulkan: program CSR yang

dilakukan oleh Pertamina Refinery

Unit VI Balongan merupakan kegiatan

yang rutin dan berkesinambungan

dilakukan oleh Pertamina untuk

masyarakat Balongan. Pertamina

merasa memiliki tanggungjawab

clalam membantu pemerintah daerah

dalam meningkatkan keberdayaan

masvarakat melalui pl'ogram CSR

yang dilaksanakan. Program CSR yar-rg

dilakukan oleh Pertamina telah

menjangkau dalam berbagai bidang

kehidupan masyarakat, diantaranya di

bidang ekonomi, sosial dan

pengelolaan lingkungan hidup.

Pertamina dalam melaksanakan

program CSR dibantu oleh

pendamping program CSR yang

berasal dari pemerintah daerah,

mahasiswa, peneliti dan penyuluh,

yang bertugas untuk melakukan

survei kepacla masyarakat yang

bertujuan untuk mengetahui

kebutuhan dari masyarakat.

Program

dilaksanakan

memberdayakan

CSR Pertamina

bertujuan untuk

masyarakat di
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bidang ekonomi, sosial dan

pengelolaan lingkungan hidup perlu

dilakukan evaluasi kegiatan sehingga

dalam setiap pelaksanaan program

CSR selanjutnya menjadi lebih baik

dan lebih bermanfaat bagi yarrg

menerima.
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